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ABSTRAK 

 

 

Latar belakang yang mendasari perjuangan Muslimat   NU untuk menolak 
budaya patriarkhi maka ketidakadilan yang dialami oleh perempuan, perlakuan 
yang sangat merugikan salah satu pihak, keterpurukan perempuan yang tidak bisa 
memanfaatkan hidupnya untuk kemaslahatan dan kepentingan masyarakat, dan 
adanya budaya yang mengklaim bahwasannya perempuan hanya di tempatkan di 
wilayah domestik saja, yaitu sumur, dapur, dan kasur. Hal ini penting untuk 
meningkatkan kualitas perempuan dibidang keilmuan. Dengan demikian, ada 
berbagai macam tindakan yang dilakukan oleh aktifis-aktifis perempuan desa 
Banjarwinangun, baik bersifat fisik ataupun non fisik sebagai landasan ekspresi 
kehidupan yang tidak adil. 

 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dan metode pengumpulan data 
melalui observasi, penentuan sumber informan, wawancara , dan dokumentasi. 
Setelah data dianalisis kemudian ditarik pengertian-pengertian serta kesimpulan, 
melalui analisa kualitatif. Penulisan hasil penelitian adalah sebagi fase terakhir  
setelah melalui berbagai tahap, selanjutnya disajikan hasil pengolahan data-data 
yang dikumpulkan dalam tulisan ilmiah. 
 

Praktek budaya patriarkhi di masyarakat Banjarwinangun merupakan hasil 
dari proses interkasi kehidupan sosial yang termanifestasikan atau duwujudkan 
dalam kesetaraan gender, sebagai konsep kultural yang berupaya membuat 
perbedaan dalam peran, perilaku, serta karakter emosional antara laki-laki dan 
perempuan yang berkembang dalam masyarakat. Berawal dari sifat yang asumtif 
atau anggapan itulah, kekerasan dan ketidakadilan terjadi pada perempuan 
Banjarwinangun yang mengakibatkan percekcokan dan ketidaktentraman keluarga 
maupun masyarakat.  Dalam menghadapi budaya patriarkhi, Muslimat NU 
menolak dengan aksi yang berupa aksi fisik mapun non fisik, aksi fisik dengan 
terjun langsung ke jalan untuk melakukan demonstran. Aksi non fisik dilakukan 
dengan cara pengajian Muslimat dan meningkatkan pengetahuan mereka dibidang 
keilmuan maupun keagamaan. 
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MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 
 

“Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan adalah 

perempuan yang salihah” 

 

 

“Perempuan adalah tiang Negara, bila perempuan baik, maka 

Negara itu akan kokoh, sebaliknya bila perempuannya telah rusak 

moralnya, maka runtuhlah negara.” 
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 158/1997 dan No. 0543 h/U/1987 
Tertanggal 12 Januari 1988 

 

 
A. Konsonan Tunggal 

 
Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Alief - Tidak dilambangkan ا

 - Bâ B ب

 - Tấ T ت

 Sấ Ś s dengan titik di atasnya ث

 - Jỉm J ج

 Hấ Ң h dengan titik di bawahnya ح

 - Kấ Kh خ

 - Dâl D د

 Zâl Ż z dengan titik di atasnya ذ

 - Rấ R ر

 - Zai Z ز

 - Sỉn S س

 - Syỉn Sy ش

 Sâd Ș s dengan titik di bawahnya ص

 Dâd D d dengan titik di bawahnya ض

 Tấ Ţ t dengan titik di bawahnya ط

 Zấ Z z dengan titik di bawahnya ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas´ ع
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 - Gain G غ

 - Fâ F ف

 - Qâf Q ق

 - Kâf K ك

 - Lâm L ل

 - Mỉm M م

 - Nủn N ن

 - Wâwu W و

 - Hấ H ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 - Yấ Y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis Ahmadiyyah :  احمد یھ
 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis Ң kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama’ah :  جمعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 

 ditulis ni’matullảh:  نعمةاالله

 ditulis zakảtul-fitri:  زكا ة الفطر
 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis ą , kasrah ditulis Į dan dammah ditulis u. 
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E. Vokal Panjang 

a. A panjang ditulis ā, I panjang ditulis ī dan U panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 

b. Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wāwu mati 

ditulis au  

F. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof ( ׳ )  

 ditulis a’antum :  أأنتم

 ditulis mu’annas : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an : القرأن 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah yang 

mengikutinya 

لسیعةا  : ditulis as-asyỉ׳ah 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dalam rangkaian tersebut  

 ditulis syaikh al-islām atau syaihul-islām: شیخ الإسلا م
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KATA PENGANTAR 
 

 

 بسم االله الرحمنالرحیم

رسولاالله  الحمد الله الن ى أنعمنا بنعمة الإیمان والإسلام أشھد ان لاالھ إلآ االله واشھد ان محمدا

 .     لأنبیاء والمرسلین سید نا محمد وعلى آلھ وصحبھ أجمعینوالصلاة والسلام على أشرف ا

 �أما بعد

 Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT. yang senantiasa melimpahkan 

rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini meskipun 

harus dengan usaha kerja keras. Sholawat dan salam selalu penulis haturkan kepada 

sang revolusioner sejati Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa ajaran mulia 

sehingga menjadi kontrol dan bimbingan bagi kehidupan manusia dari masa jahiliah 

ke masa yang penuh dengan cahaya kebenaran dan ilmu. 

Meskipun penulis skripsi yang berjudul Perjuangan Muslimat NU Menolak 

Praktek Budaya Patriarkhi di Desa Banjarwinangun, Kecamatan Petanahan, 

Kabupaten Kebumen, ini merupakan suatu tahap awal dari sebuah perjalanan cita-cita 

akademik, penulis berharap semoga karya ini mempunyai urgensi yang sangat besar 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam persoalan kebudayaan di 

Indonesia. Selain itu, yang sangat penting bagi diri penulis adalah skripsi ini dapat 

menjadi wahana pembelajaran untuk mengasah kemampuan metodologis dan berfikir 

ilmiah sehingga menjadi bekal yang sangat berharga di masa yang akan datang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara mengenai budaya patriarkhi tidak lepas dari perbincangan 

laki-laki dan perempuan yang termanifestasikan dalam kesetaraan gender. 

Ruang dan waktu membuat kita berfikir bagaimana pengklaiman terhadap 

perempuan yang bekerja di wilayah domestik dan adanya obyektifitas 

terhadap perempuan tidak selalu disudutkan, yang akan mengakibatkan 

“diskriminasi”1 atau melakukan tindakan berbeda terhadap laki-laki dan 

perempuan. 

Budaya patriarkhi sudah ada sejak zaman Jahiliah, dan dalam sejarah 

awal-awal Islam (masa Nabi), perempuan dan laki-laki berjalan setara. 

Perempuan biasa keluar masuk rumah, masjid untuk mendapatkan pendidikan 

dari Nabi sebagaimana halnya laki-laki. Namun, kemitrasejajaran antara laki-

laki dan perempuan ini menjadi surut pasca wafatnya Nabi. Ditambah lagi 

dengan peristiwa keterlibatan Siti Aisyah dalam perang Unta melawan 

Khalifah Ali bin Abi Thalib. Peristiwa yang kontroversial di kalangan pemikir 

Islam klasik, dikatakan sebagai biang kerok terjadinya perpecahan dalam 

Islam. Stigma ini semakin kuat di kalangan ulama, sehingga tragedi itu 

dijadikan justifikasi perempuan Islam untuk tidak berkiprah dalam dunia 

                                                
1 Makna “diskriminasi” adalah perlakuan berbeda terhadap sesama 



 

 
 

2

 

politik.2 Selain itu dengan adanya ruang lingkup kerja yang dibedakan dan 

ketidakadilan yang dilakukan oleh seorang ayah atau laki-laki pada umumnya, 

khususnya di dalam keluarga. Perbedaan dalam ucapan, perlakuan antara laki-

laki dan perempuan sangat membuat si perempuan merasa rendah dimata laki-

laki.  

Konsep paternalistis (sifat kebapakan) yang secara formal hadir dalam 

hal pembagian peran antara laki-laki dan perempuan serta bagaimana kultur 

desa menempatkan laki-laki dan perempuan juga unik.3 Pembagian kerja di 

antara mereka dilakukan sesuai dengan sifat biologis (kodrat) masing-masing. 

Perempuan dalam konteks budaya Jawa sering disebut sebagai kanca 

wingking (teman di dapur) oleh suaminya yang nasibnya sepenuhnya 

tergantung pada suaminya, seperti pepatah Jawa mengatakan “Swarga nunut, 

Neraka katut (ke surga ikut, ke nerakapun ikut terbawa)”. Kesenjangan gender 

bersumber pada budaya patriakhi yang seringkali dilegitimasi ajaran agama 

diantaranya dengan penafsiran yang tidak tepat terhadap teks-teks agama, 

seperti yang tertera dalam surat An-Nisa’ ayat 34 yang berbunyi : 

جَالُ  امُ�ونَ  الرِّ سَ�اءِ  عَلَ�ى قَوَّ �لَ  بِمَ�ا النِّ  أمَْ�وَالھِِم مِ�نْ  أنَفَقُ�وا وَبِمَ�ا بَعْ�ضٍ  عَلَ�ى بَعْضَ�ھُمْ  اللهُ  فَضَّ

�الحَِاتُ   فَعِظُ�وھُنَّ  نُشُ�وزَھُنَّ  تَخَ�افوُنَ  وَاللاَّتِ�ي اللهُ  حَفِ�ظَ  بِمَ�ا للِْغَیْ�بِ  حَافِظَ�اتٌ  قَانتَِ�اتٌ  فَالصَّ

 كَ�انَ  اللهَ  انَّ  لاً سَ�بیِ عَلَ�یْھِنَّ  تَبْغُ�وا فَ�لاَ  أطََعْ�نَكُمْ  فَ�إنِْ  وَاضْ�رِبُوھُنَّ  الْمَضَ�اجِعِ  فيِ وَاھْجُرُوھُنَّ 

 ﴾٣٤ ،ءالنسا﴿ كَبیِرًإِ  عَلیًِّا

                                                
2 Hadi Rohiman Hidayat, Artikel: Gerakan Perempuan dalam Bingkai 

Patriarkhi,2010. 
3 Cristina S. Handayani dan Ardhian Novianto, Kuasa Wanita 

Jawa,(Yogyakarta:LKiS.2004),hlm. 117 
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    Artinya: 
“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah melebihkan sebahagian mereka atas sebagian yang lain, dan 
karena mereka menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara. 
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkan mereka ditempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi lagi Maha Besar”. (An-Nisa’.34).4 

 
Patriarkhi berasal dari kata patriarkat yang berarti tata kekeluargaan 

yang sangat mementingkan garis turunan bapak.5 Jadi budaya patriarkhi 

merupakan hasil dari sistem sosial di mana ayah menguasai seluruh anggota 

keluarganya, harta miliknya, serta sumber-sumber ekonominya. Ia juga yang 

membuat semua keputusan penting bagi keluarga. Dalam sistem sosial, 

budaya (juga keagamaan), patriarkhi muncul sebagai bentuk kepercayaan atau 

ideologi bahwa laki-laki lebih tinggi kedudukannya dibanding perempuan, 

bahwa perempuan harus dikuasai bahkan dianggap sebagai harta milik laki-

laki. 

Masyarakat Banjarwinangun merupakan masyarakat yang mengalami 

budaya patriarkhi. Awal mula budaya patriarkhi di desa Banjarwinangun sama 

seperti di tempat lain, yaitu terjadi pada sistem kekerabatan yang 

menempatkan wanita dalam posisi kedua setelah laki-laki. Dalam pembagian 

ahli waris contohnya, laki-laki menerima pembagian dua kali lipat dari yang 

                                                                                                                                 
 
4 Al-Qur’an Al-Karim dan Terj. Bhs Indonesia (Juz : 1-30), (Kudus : Menara 

Kudus), hlm. 84 
5 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Semarang: 

Widya Karya,2005), hlm.363 
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diterima perempuan. Inung sebagai salah satu aktifis perempuan mengatakan 

bahwa perilaku meniru terhadap media massa juga menjadikan salah satu 

penyebab terjadinya budaya patriarkhi. 

Menurut Ibu Mardiyah sebagai mantan ketua Muslimat NU periode 

2007/2008 di desa Banjarwinangun mayoritas perempuan dari  masyarakat 

perempuan di Banjarwinagun, Petanahan awalnya bekerja dalam wilayah 

domestik. Pemisahan ruang lingkup kerja yang awalnya untuk mempermudah 

sistem pembagian tugas, tapi pada akhirnya menjadi sebuah kebiasaan yang 

membudaya. Adanya kekerasan terhadap perempuan juga terjadi karena 

pembentukan budaya tersebut. Dengan landasan agama pengklaiman laki-laki 

terhadap perempuan  sangat kuat bahwasannya tempat perempuan adalah 

dunia domestik atau sumur, dapur, kasur. Seperti yang ada di desa 

Banjarwinangun yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dan 

mereka mempunyai tanah yang jauh dari tempat tinggalnya. Karena itu ibu 

rumah tangga ataupun perempuan tidak diperkenankan untuk tampil dalam 

ruang-ruang publik, mereka dilarang keluar rumah untuk mendermakan 

kemampuan dan keahlian yang tersimpan bagi kemaslahatan masyarakat, 

ditambah dengan anggapan bahwa perempuan tidak penting terlibat dalam 

pengambilan keputusan. 

Di dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwasannya orang yang beramal 

solehlah yang mendapatkan derajat paling banyak disisi Allah SWT. Seperti 

tertera dalam surat An-Nahl ayat 97 yang berbunyi : 
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بَةً  حَیَاةً  فَلنَُحْییَِنَّھُ  مُؤْمِنٌ  وَھُوَ  أنُْثَى أوَْ  ذَكَرٍ  مِنْ  صَالحًِا عَمِلَ  مَنْ  ھُمْ  طَیِّ  بأِحَْسَنِ  أجَْرَھُمْ  وَلنََجْزِیَنَّ

  ﴾٩٧.النحل﴿ یَعْمَلوُنَ  كَانُوا مَا

Artinya : 
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang mereka kerjakan”.(An-Nahl.97)6 
 

Dengan adanya ayat di atas mengungkapkan bahwa kehidupan di 

dunia, antara laki-laki dan perempuan sudah adil di mata Islam, tinggal 

bagaimana kita sebagai kholifah mengimplementasikan dan menafsirkan 

dengan baik ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah ada. Akibatnya semua tugas dan 

peran dimainkan oleh laki-laki, karena dengan sendirinya muncul anggapan 

bahwa hanya lelakilah yang tubuhnya tidak dianggap aurat dan tidak 

mengundang pelecehan dari masyarakat. Anggapan umum ini telah menjadi 

suatu tradisi, yang sesungguhnya telah lama mengakar dalam kehidupan 

masyarakat. 

Bahkan jika lebih teliti lagi budaya diskriminatif dan pemasungan hak-

hak terhadap perempuan merupakan warisan dari peradaban Yunani kuno, 

yang menganggap perempuan semata sebagai barang yang dapat 

diperjualbelikan, tidak memiliki kebebasan menentukan nasib sendiri, 

mengazabnya adalah sebuah kehormatan bagi siapapun. Demikian pula ia 

merupakan warisan budaya Romawi kuno, yang menjadikan perempuan tak 

ubahnya sebagai budak yang dapat diperjualbelikan, perempuan yang 

                                                
6 Al-Qur’an Al-Karim dan Terj. Bhs Indonesia (Juz : 1-30), (Kudus : Menara 
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berusaha sejajar dengan lelaki untuk menuntut ilmu dibakar karena dianggap 

membahayakan tatanan sosial yang berlaku ketika itu.7 

Aspek psikologis antara laki-laki dan perempuan dalam 

perkembangannya sama, hanya saja mana yang dominan satu dengan yang 

lain berbeda. Adanya pengaruh dari perlakuan yang berbeda yang diberikan 

kepada anak laki-laki dan perempuan oleh orang tuanya. Apabila anak laki-

laki dan perempuan mempunyai potensi yang sama diperlukan dan diberi 

kesempatan yang sama untuk mengembangkan diri semaksimal mungkin akan 

mencapai prestasi yang sama. Tetapi, nampaknya apa yang berkembang di 

masayarakat tidaklah demikian, perlu disadari bahwa faktor budaya yang ada 

akan mempengaruhi pola pengasuhan orang tua terhadap anaknya. Contohnya 

: sistem patriarkhi yang telah berkembang dalam masyarakat bahwa laki-

lakilah yang berkuasa. 

Dengan terjadinya budaya patriarkhi yang terjadi di desa 

Banjarwinangun, maka perempuan khususnya Muslimat NU yang merasakan 

keresahan adanya budaya tersebut menolaknya dengan melakukan aksi fisik 

dan berbagai macam kegiatan untuk menghilangkan budaya tersebut. 

Misalnya melakukan demonstrasi dan pengembangan keilmuan bagi Muslimat 

NU. Tetapi, ada yang menolak dalam hati, namun karena tidak mampu 

berbuat apa-apa maka mereka menerima dengan berat hati apa yang dilakukan 

oleh laki-laki. Selain itu, ada yang menerima budaya tersebut karena tidak 

                                                                                                                                 
Kudus), hlm. 278 

 
7 Muladi Mughni Abdallah, Artikel : Budaya Ptriarkhi;Penyelewengan dan 



 

 
 

7

 

merasakan keresahan atau telah menikmati kehidupannya. Adapun mereka 

yang menolaknya adalah sekelompok perempuan dipelopori oleh organisasi 

Muslimat NU. Dalam hal ini, Muslimat NU dapat dikatakan sebagai motivator 

perempuan Banjarwinangun yang merasakan budaya patriarkhi untuk 

melakukan aksi-aksi. Hal itu dilaksanakan guna memerangi kesenjangan 

antara laki-laki dan perempuan yang perlu memutus mata rantai yang saling 

berkelindan mengiringi kehidupan perempuan. Upaya preventif yang 

dilakukan adalah dengan melakukan penguatan kepada kaum perempuan 

untuk memahami permasalahan perempuan dan mengupayakan solusinya. 

Dengan adanya latar belakang yang mendasari perjuangan Muslimat 

NU untuk menolak budaya patriarkhi maka ketidakadilan yang dialami oleh 

perempuan, perlakuan yang sangat merugikan salah satu pihak, keterpurukan 

perempuan yang tidak bisa memanfaatkan hidupnya untuk kemaslahatan dan 

kepentingan masyarakat, dan adanya budaya yang mengklaim bahwasannya 

perempuan hanya di tempatkan di wilayah domestik saja, yaitu sumur, dapur, 

dan kasur. Hal ini penting untuk meningkatkan kualitas perempuan dibidang 

keilmuan. Dengan demikian, ada berbagai macam tindakan yang dilakukan 

oleh aktifis-aktifis perempuan desa Banjarwinangun, baik bersifat fisik 

ataupun non fisik sebagai landasan ekspresi kehidupan yang tidak adil. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang ingin dikaji 

                                                                                                                                 
Perlawanan,2008 
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dalam penilitian adalah bagaimana budaya patriarkhi yang terjadi di Desa 

Banjarwinangun. Terhadap pokok permasalahan tersebut maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :  

1.  Bagaimana budaya patriarkhi terbentuk di desa Banjarwinangun, kec. 

Petanahan, kab. Kebumen? 

2. Bagaimana praktek budaya patriarkhi yang terjadi di desa 

Banjarwinangun?  

3. Bagaimana aksi Muslimat NU Banjarwinangun dalam menghadapi budaya 

patriarkhi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya budaya patriarki di desa 

Banjarwinangun 

2. Untuk Mengungkap praktek budaya patriarkhi yang terjadi di desa 

Banjrawinangun 

3. Untuk menjelaskan bagaimana perempuan menghadapi budaya patriarkhi 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah  

1. Menemukan pengetahuan tentang budaya patriarkhi ataupun kesenjangan 

gender di desa Banjarwinangun 

2. Menampilkan proses konstruksi sosial yang membudaya dalam 

masyarakat tersebut 
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3. Menjelaskan kejelasan tentang bagaimana kondisi sosial-budaya 

masyarakat Banjarwinangun sekarang 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk dapat memecahkan masalah dan mencapai tujuan sebagaimana 

diungkapkan di atas, perlu dilakukan telaah kepustakaan agar dapat diperoleh 

hasil yang maksimal sebagaimana yang diharapkan. Tinjauan pustaka 

merupakan sebuah pembahasan yang lebih menekankan pada upaya 

memposisikan penelitian yang akan dilakukan dibandingkan dengan hasi-hasil 

penelitian terdahulu mengenai tema yang sama.8 Mengenai praktek budaya 

patriarkhi, tampaknya belum ada secara rinci, terbukti dengan belum 

ditemukan buku yang secara khusus membahas tentang budaya patriarkhi. 

Kajian yang dilakukan oleh Muladi Mughni dalam budaya patriarkhi; 

“penyelewengan dan perlawanan”, bahwasannya budaya patriarkhi merupakan 

budaya yang dibangun di atas dasar dominasi dan subordinasi yang 

mengharuskan suatu hirarki di mana laki-laki dan pandangan laki-laki menjadi 

suatu norma. Muladi juga mengatakan ada penyelewengan peran dan relasi 

atau hubungan antara laki-laki dan perempuan di banyak Negara muslim, 

termasuk di Pakistan. Yang mengenaskan malah perlakuan diskriminatif ini 

lahir karena keyakinan mereka untuk melakukan pencegahan dari perlakuan 

senonoh dari lelaki bejat dan lain sebagainya. 

Amina wadud adalah seorang akademisi perempuan yang berkiprah 

                                                
8 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 
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banyak dalam dunia feminis. Dalam kajiannya yang berjudul “Kesetaraan 

Gender dalam Islam”, bahwa pemikiran beliau dilatar belakangi adanya 

fenomena marjinalisasi terhadap perempuan dalam kehidupan, ketidakadilan 

sosial dan kesetaraan martabat antara laki-laki dan perempuan. Adanya 

budaya patriarkhi disini selanjutnya dapat mempengaruhi penafsiran dari ayat-

ayat al-Qur’an tentang perempuan, akibatnya terjadilah marjinalisasi 

perempuan, khususnya di kalangan muslim. Dalam kajiannya tersebut, Amina 

Wadud lebih memfokuskan pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang 

perempuan dan berapa faktor yang menyebabkan marjinalisasli peran dan 

fungsi perempuan dengan mengunggulkan peran laki-laki dalam segala lini 

kehidupan.  

 “Wanita dan Kekuasaan” (Study Tentang Pernikahan Raja-Raja 

Mataram Islam Tahun 1586-1677 Dalam Perspektif Politik), skripsi yang 

ditulis oleh Sri Ayem (01120595). Dalam skripsi tersebut membahas tentang 

adanya wanita yang dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui 

tentang sistem politik yang berlaku dalam komunitas. Sistem politik yang 

berlaku di kerajaan biasanya bersifat represif dan wanita kurang mempunyai 

peran dalam wilayah publik, kedudukan dan hak-hak wanita masih 

terbelenggu oleh nilai-nilai tradisional yang menempatkan mereka di bawah 

dominasi kaum laki-laki. Sebaliknya, dalam masyarakat yang menganut 

system politik demokrtis, nilai-nilai tradisional sudah tidak begitu 

                                                                                                                                 
Semesta, 2003),hlm. 26  
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membelenggu kaum wanitanya, sehingga mereka bisa memiliki ruang gerak 

yang lebih luas dalam mengeksposkan hidup di tengah-tengah masyarakat. 

Dalam koran Republika Minggu, 08 Maret 2009 yang ditulis oleh Ika, 

dengan judul “budaya patriarkhi” juga disampaikan bahwasannya budaya 

patriarkhi membawa pada timbulnya interpretasi ajaran agama yang memihak 

pada kepentingan laki-laki seperti terlihat dalam kitab-kitab fiqih yang nyaris 

semuanya ditulis oleh kaum laki-laki. Karenanya masalah fiqih perempuan 

boleh dikatakan tidak pernah ditulis berdasarkan pengalaman dan penghayatan 

keagamaan kaum perempuan itu sendiri. Sistem yang berdasarkan patriarkhi 

tersebut biasanya mengandung upaya pengekangan kebebasan perempuan dan 

pembatasan gerak di dalam rumah tangga. Akibatnya kaum perempuan 

menjadi tidak mandiri dan sangat tergantung pada kaum laki-laki, baik 

ekonomis maupun psikologis. 

Jurnal perempuan yang diterbitkan oleh yayasan jurnal perempuan 

Jakarta edisi 32, yang berjudul Perempuan dan Fundamentalisme. Dalam 

jurnal ini Karen Amstrong menulis sebuah artikel yang berjudul 

“fundamentalisme adalah perdamaian”, beliau mengatakan bahwa perempuan 

berada dalam situasi menjadi korban setiap kali masyarakat mengalami 

fundamentalisasi. Perempuan menjadi sasaran penafsiran agama yang literal 

dan misogenis (membenci perempuan). Perempuan menjadi sasaran 

penafsiran literal atas dasar legitimasi agama yang didukung oleh nilai-nilai 

berwatak patriarkhis.9 

                                                
9 Jurnal Perempuan edisi 32, Perempuan dan Fundamentalisme, (Jakarta:Yayasan 
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Jurnal perempuan yang diterbitkan oleh yayasan jurnal perempuan 

Jakarta edisi 47, yang berjudul mengapa perempuan menolak?. Dalam jurnal 

tersebut menjelaskan lebih dalam mengapa perempuan menolak terhadap 

produk yang ternyata implikasinya ternyata diskriminatif terhadap kehidupan 

perempuan. Selain itu ada beberapa konteks sosial, politik dan budaya yang 

melatarbelakanginya, yang diharapkan masyarakat mampu memahami sudah 

lama sekali posisi perempuan tersubordinasi oleh kepentingan dunia yang 

hanya dibangun oleh laki-laki. 

  

E. Landasan Teori 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan fenomenologis, 

dengan pendekatan fenomenologis peneliti berusaha memahami makna 

peristiwa serta interaksi pada orang-orang biasa dalam situasi tertentu. 

Pendekatan ini menghendaki adanya sejumlah asumsi yang berlainan dengan 

cara yang digunakan untuk mendekati perilaku orang dengan maksud 

menemukan “fakta” atau “penyebab”.10 Dalam penelitian praktek budaya 

patriarkhi maka, penulis akan memahami sekaligus mengkaji bagaimana 

budaya patriarkhi yang ada di desa Banjarwinangun. 

Judul “Perjuangan Muslimat NU Menolak Praktek Budaya Patriarkhi 

di Desa Banjarwinangun Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen” perlu 

penjelasan secara definitif. “Perjuangan” yang dimaksud adalah usaha 

                                                                                                                                 
Jurnal Perempuan,2003),hlm.5 

 
10 Trisakti Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian Gender, 
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Muslimat NU untuk menghilangkan budaya patriarkhi. Muslimat NU 

merupakan sekelompok organisasi perempuan. “Praktek” adalah perlakuan 

secara nyata dengan apa yang terjadi. “Budaya Patriarkhi” adalah budaya yang 

dibangun atas dasar struktur dominasi dan subordinasi yang mengharuskan 

suatu hirarki di mana laki-laki dan pandangan laki-laki menjadi suatu norma. 

“Desa Banjarwinangun adalah” sebuah pemukiman penduduk yang berada di 

dekat pesisir pantai, dan secara administratif masuk ke dalam wilayah 

Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen.  

Dengan penjelasan secara definitif terhadap judul di atas, maka fokus 

penelitian ini adalah menganalisis tentang praktek budaya patriarkhi dan 

perjuangan Muslimat NU Banjarwinangun dalam menghadapi budaya 

tersebut. 

 

F. Metode Penelitian 

Lokasi penelitian penulis lakukan di desa Banjarwinangun, Kecamatan 

Petanahan, Kabupaten Kebumen. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu 

ucapan tulisan dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subyek) itu 

sendiri.11 Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh dalam metode 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan Penelitian 

                                                                                                                                 
(Malang:UMM Press,2005), hlm.55 

11Arif Furchan, Pengantar Metode Kualitatif, (Surabaya : Usaha Nasional,1992), 
hlm. 21 
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Sebelum terjun ke lapangan, peneliti lebih dahulu mendalami semua 

bahan-bahan dan keterangan yang ada tentang kebudayaan yang hendak 

dipelajarinya, dan mempelajari masalah-masalah yang terutama menarik 

perhatian. Dalam mempelajari bahan-bahan, ahli antropologi atau peneliti 

berusaha untuk mendapat pengertian pendahuluan tentang kebudayaan 

dari masyarakat yang bersangkutan.12 Dalam penelelitian ini, peneliti 

berusaha untuk mendapat pengertian tentang praktek budaya patriarkhi. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan disini secara langsung pada objek kajian 

penelitian. Pengamatan adalah cara peneliti mengamati guna 

memperoleh gambaran mengenai pola budaya yang tidak diutarakan 

dengan kata-kata yang terjadi didalam masyarakat. Karena peneliti 

menginginkan dapat memperoleh fakta budaya ptriarkhi di desa 

Banjarwinagun. 

b. Penentuan Sumber 

Metode penentuan sumber merupakan cara bagaimana memilih seorang 

informan atau narasumber untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

peneliti sesuai dengan tema atau judul yang ada. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan narasumber inti untuk mancari narasumber pendukung 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Narasumber inti adalah ketua 

                                                
14 Pokok-Pokok Antropologi Budaya / T.O.Ihromi(ed.), (Jakarta:Yayasan Obor 

Indonesia,2006), hlm.50 
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Muslimat NU, ibu Islamah, sedangkan narasumber-narasumber yang lain 

adalah tokoh masyarakat dan perempuan-perempuan yang ada di desa 

tersebut. 

c. Interview 

1. Wawancara Exslusif atau perseorangan 

Interview atau wawancara merupakan proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan yang dilakukan oleh peneliti 

kepada aparat desa, ataupun tokoh masyarakat dan aktifis perempuan 

secara perseorangan dan dilakukan langsung dengan bertatap muka. 

Dengan menggunkan metode ini diharapkan penulis mendapatkan 

informasi langsung dari masyarakat yang merasakan adanya budaya 

patriarkhi atau yang mengalami kekarasan dalam rumah tangga. 

Karena adanya kekerasan dalam rumah tangga dikarenakan faham 

atau penafsiran terhadap budaya patriarkhi yang masih kental. 

2. FGD (Fokus Group Discussion) 

 FGD merupakan teknik wawancara secara kelompok yang dilakukan 

peneliti kepada sekelompok perempuan dalam suatu agenda atau 

acara untuk mengemukakan pendapat setiap individu yang terkait 

dengan praktek budaya patriarkhi di desa Banjarwinangun. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan dalam pengumpulan data sumber tertulis, dan 

merupakan sumber data yang dapat digali sebagai pendukung penelitian 
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ini baik berupa buku, foto ataupun data-data lain yang dapat 

menyempurnakan hasil penelitian ini. 

3. Analisis data 

Analisis data merupakan usaha penggalian yang mendalam dengan 

mengnalisis data secara sisitematis terhadap catatan lapangan, hasil 

wawancara dan dokumen yang terkumpulkan, dari hasil analisis tersebut 

kemudian ditarik pengertian-pengertian serta kesimpulan-

kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan analisa kualitatif yang 

berupa deskripsi mendalam terhadap fenomena budaya patriarkhi di desa 

Banjarwinangun. 

4. Penulisan Laporan penelitian 

Penulisan hasil penelitian adalah sebagi fase terakhir setelah melalui 

berbagai tahap, selanjutnya disajikan hasil pengolahan data-data yang 

dikumpulkan dalam tulisan ilmiah. Prosedur penelitian ini diusahakan 

dengan selalu memperhatikan kronologisnya. Penulisan karya ilmiah ini 

meliputi pengantar hasil penelitian serta kesimpulan. Dalam setiap 

bagiannya dijabarkan dalam bab-bab, kemudian diperinci dalam sub-bab 

dengan memperhatikan korelasi antar bagian. Laporan ini merupakan 

langkah yang sangat penting karena dengan laporan ini syarat 

keterbukaan ilmu pengetahuan dan penelitian dapat dipenuhi.13 

 

G. Sistematika Pembahasan 

                                                
13 Sumadi Subrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press,1992).hlm. 89 
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Penelitian ini terdiri dari lima bab, dan disusun sesuai dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut. 

Bab I adalah pendahuluan. Dalam pendahuluan ini dibahas mengenai 

latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan putaka, landasan teori, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. Bab ini bertujuan mengantarkan kerangka penelitian secara 

umum, merumuskan pokok persoalan, metode dan menganalisis data, dan 

kerangka teori seperti apa yang tepat yang digunakan. 

Bab II gambaran umum desa Banjarwinangun, Kecamatan Petanahan 

Kabuten Kebumen dan kehidupan sosial budayanya. Deskripsi tentang desa 

Banjarwinangun ini meliputi letak geografis, kehidupan sosial-budaya, kondisi 

keagamaan-ekonomi serta pendidikan. Ketiga bagian ini penting dikemukakan 

untuk mengetahui secara obyektif kondisi dan keberadaan masayarakat 

Banjarwinangun yang memarginalkan dan mensubordinasikan perempuan, 

dan praktek bagaimana terjadinya budaya patriarkhi. Selain itu, ketiganya 

menjadi pintu masuk terhadap pentingnya atau alasan pembahasan tentang 

budaya patriarkhi. 

Bab III deskripsi tentang proses terbentuk Muslimat NU dan asal usul 

adanya budaya patriarkhi serta praktek budaya patriarkhi di desa 

Banjarwinangun, Kecamatan Petanahan tersebut. Pertama, bagaimana 

terbentuknya Muslimat NU di desa Banjarwinangun. Kedua, bagaimana 

proses terbentuknya budaya patriakhi itu muncul di desa Banjarwinangun. 
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Ketiga, Mengungkap bagaimana budaya patriarkhi yang terjadi di desa 

Banjarwinangun serta pengaruh masyarakat adanya budaya tersebut dan 

bagaimana kondisi perempuan di masayarakat setelah setelah adanya 

organisasi perempuan. Keempat, menjelaskan tentang mengikisnya budaya 

patriarkhi di desa Banjarwinangun. 

Bab IV analisis terhadap pembahasan bab-bab sebelumnya. Analisis 

ini ditekankan pada geliat perempuan maupun aktifis Muslimat NU dan 

tindakan yang dilakukan terhadap budaya patriakhi di Desa Banjarwinangun, 

Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen. Aksi di sini meliputi menolak 

dengan melakukan aksi, menolak dengan pasif dan menerima apa adanya 

budaya patriarkhi. 

Bab V penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi 

jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan dalam 

rumusan masalah, sedangkan saran merupakan pertimbangan-pertimbangan 

bagi kajian lebih lanjut terhadap topik yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, 

maka penulis menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Praktek budaya patriarkhi di masyarakat Banjarwinangun merupakan hasil 

dari proses interkasi kehidupan sosial yang termanifestasikan atau 

duwujudkan dalam kesetaraan gender, sebagai konsep kultural yang 

berupaya membuat perbedaan dalam peran, perilaku, serta karakter 

emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam 

masyarakat. Jika mengikuti pendekatan fenomenologis dalam buku konsep 

dan teknik penelitian gender, maka praktek budaya patriarkhi adalah 

bersifat asumtif dengan maksud mendekati perilaku untuk menemukan 

fakta, yaitu proses terhadap tindakan yang dilakukan oleh suami atau laki-

laki terhadap perempuan yang disebut sebagai “Budaya Patriarkhi”, hal ini 

terjadi karena rendahnya ekonomi masyarakat, kesalahpamahan dalam 

memaknai hidup dan terhadap teks-teks agama. Proses selanjutnya 

terinternalisasinya dalam kesadaran subjektif masyarakat Banjarwinangun 

sebagai pelaku yang patriarchal. Tentu saja, Budaya Patriarkhi ini tidak 

terlepas dari pandangan hidup perempuan yang menyadari adanya 

ketidakadilan ataupun ketimpangan gender. Namun, realitas sosial tidak 

hanya sebagai kehidupan yang tidak bernilai, karena yang dinilai disisi 

Allah hanya ketaqwaanya. 
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2. Berawal dari sifat yang asumtif atau anggapan itulah, kekerasan dan 

ketidakadilan terjadi pada perempuan Banjarwinangun yang 

mengakibatkan percekcokan dan ketidaktentraman keluarga maupun 

masyarakat. Budaya patriarkhi ini seakan menjadi momok bagi perempuan 

yang merasakannya dan memiliki kesadaran untuk menolak, sehingga 

budaya patriarkhi tidak mengancam ke generasi selanjutnya. Kekuasaan 

laki-laki atas perempuan dalam keluarga maupun masyarakat juga sebagai 

salah satu kegelisahan perempuan Banjarwinangun karena tidak dapat 

tampil dalam ruang publik. Bagi laki-laki perempuan itu hanya dijadikan 

sebagai pelayan laki-laki yang hanya bekerja dalam dunia domestik yaitu 

sumur, dapur dan kasur. 

3. Berbagai macam tanggapan perempuan Banjarwinangun dalam 

menghadapi budaya patriarkhi. Adanya perempuan yang menolak dengan 

aksi sebagai wujud ekspresi diri untuk menolak adanya budaya tersebut. 

Mereka yang menolaknya adalah aktifis perempuan Muslimat NU yang 

ingin memperjuangkan hak-hak perempuan. Tidak hanya dari aktifis 

Muslimat NU saja, namun bagi perempuan yang sudah terprofokasi atau 

memang tidak mendapatkan keadilan dalam keluarga, maka mereka 

mengikuti apa yang dilakukan oleh para aktifis Muslimat NU. Dalam 

menghadapi budaya patriarkhi, Muslimat NU menolak dengan aksi yang 

berupa aksi fisik mapun non fisik, aksi fisik dengan terjun langsung ke 

jalan untuk melakukan demonstran. Aksi non fisik dilakukan dengan cara 

pengajian Muslimat dan meningkatkan pengetahuan mereka dibidang 
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keilmuan maupun keagamaan. Antusiasme masyarakat perempuan yang 

menolak memang tidak menimbulkan gejolak, namun semoga menjadi 

kesadaran bagi mereka yang berfikir obyektif. Adapun perempuan yang 

menolak dengan tidak berbuat apa-apa, karena ketakutan dan tidak 

menginginkan kehidupan yang semakin memburuk. Kehidupan dalam 

kuasa laki-laki itulah yang mereka terima dengan berat hati. Menerima apa 

adanya juga menjadi sebuah kehidupan yang ala kadarnya. Perempuan 

memaknai kekuasaan laki-laki sebagai suatu penghormatan perempuan 

terhadap laki-laki atau istri terhadap suami.  

 

B. Saran 

Setiap kehidupan harus dapat dimaknai oleh laki-laki maupun 

perempuan termasuk adanya budaya patriarkhi. Hal ini supaya tidak terjadinya 

ketidakadilan dan ketimpangan antar keduanya dalam realitas sosial. 

Kehidupan seperti ini juga menunjukan bahwa budaya patriarkhi adalah hasil 

konstruksi masayarakat yang patriarkhal sehingga pengklaiman terjadi 

disetiap individu yang bersifat mutlak. Oleh karena itu, setiap upaya untuk 

pembodohan pandangan miring terhadap perempuan harus dihindari karena 

hal ini menganggap dirinya sebagai pihak yang memiliki otoritas tunggal 

dalam memaknai kekuasaan Tuhan. 

Dalam konteks itulah, penelitian masih jauh dari kesempurnaan. 

Dengan demikian, di sinilah apa yang penulis lakukan dalam penelitian ini 

bisa di tempatkan ke dalam spektrum (bayangan) yang lebih luas, menguak 
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budaya yang menyudutkan kehidupan perempuan di manapun tempatnya. 

Penulis telah mengkaji dan menganalisis secara maksimal tentang Perjuangan 

Muslimat NU Menolak Praktek Budaya Patriarkhi ini, namun begitu penulis 

sendiri menyadari keterbatasan-keterbatasan yang melekat pada diri penulis. 

Karenanya, penelitian ini belum dapat dikatakan mencapai taraf yang 

sempurna. Alasannya, sangat mungkin penulis tidak termasuk ke dalam 

kategori “peneliti yang baik”. Harapan penulis, setidaknya penelitian ini 

menjadi langkah awal bagi pengembangan ke arah pembelajaran yang lebih 

baik di masa yang akan datang baik pada aspek penguasaan metode penelitian 

maupun penguasaan materi. 
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Lampiran 2 (Daftar Pertanyaan) 

 

DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 

TENTANG PRAKTEK BUDAYA PATRIARKHI 

 

A. Aparat Desa dan Tokoh Masyarakat 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya Desa Banjarwinangun? 

2. Bagaimana karakteristik wilayah geografisnya (secara fisik)? 

3. Bagaimana kondisi ekonomi Desa Banjarwinangun? 

4. Bagaimana kondisi keagamaan Desa Banjarwinangun? 

5. Bagaimana kondisi pendidikan Desa Banjarwinangun? 

6. Berapa jumlah antara laki-laki dan perempuan Desa Banjarwinangun? 

7. Bagaimana pandangan anda jika perempuan bekerja dalam wilayah publik? 

 

B. Untuk Aktifis Perempuan 

1. Apa yang dirasakan perempuan dengan adanya Budaya Patriarkhi? 

2.  Bagaimana cara perempuan menanggapi atau menindaklanjuti adanya budaya 

tersebut? 

3. Apa penyebab terjadinya Budaya Patriarkhi? 

4. Bagaimana pengaruh Budaya Patriarkhi terhadap perempuan? 

5. Bagaimana peranan perempuan terhadap Masyarakat? 

 

C. Untuk Ibu Rumah Tangga (fokus pertanyaan) 

1. Bagaimana kondisi keluarga tersebut? 

 Berapa jumlah keluarga? 

 Berapa anak laki-laki dan perempuan? 

 Bagaimana peranan antara anak lai-laki dan perempuan, baik kepada 

keluarga maupun masyarakat? 



2. Apa masalah yang dihadapi sebagai ibu rumah tangga? 

 Apaka ibu sudah merasa adil dan nyaman dengan kehidupan sekarang? 

 Apa yang ibu rasakan ketika seorang suami menegurnya atau melarang 

untuk bepergian? 

 Apa yang ibu rasakan dengan adanya perlakuan anak yang berbeda-beda? 

 Keresahan yang seperti apa yang pernah terjadi dalam hidup ibu stelah 

berkeluarga? 

3. Bagaimana perlakuan suami terhadap istri dan keluarganya? 

 Bagaimana perlakuan suami terhadap istri? 

 Bagaimana perlakuan suami terhadap anak laki-lakinya? 

 Bagaimana perlakuan suami terhadap anak perempuannya? 

 Bagaiamana suami ibu mempimpin keluarganya selama berkeluarga, baik 

dalam mengambil keputusan, berbicara ataupun bertindak? 

4. Bagaimana pentingnya pendidikan bagi keluarga? 

 Apa pendidikan terakhir ibu dan suami? 

 Bagaimana pendidikan antara anak laki-laki dan perempuan? 

 Bagaimana seorang ayah dalam mementingkan pendidikan antara anak 

laki-laki dan perempuan? 
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